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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia dilahirkan dengan berbagai kemampuan 

menciptakan dan menghasilkan suatu karya. Bagaimanapun wujud dari 

hasil karya buatan manusia itu adalah suatu wujud dari kemampuan 

mencipta manusia. Berbagai hal yang telah dihasilkan oleh manusia 

tersebut juga perlu mendapatkan sebuah apresiasi dan wadah berupa 

pengakuan dari sebuah lembaga non pemerintah maupun dari lembaga 

pemerintah tentang hasil karya tersebut. Misalnya saja dengan 

diberikannya sertifikat hak cipta atau merek atau paten atas hasil karya 

yang telah dibuat oleh manusia tersebut. Bentuk penghargaan seperti itu 

sangat penting bagi mereka yang terutama bergerak di industri kreatif agar 

hasil karya dan ciptaan mereka tetap terjaga keasliannya dan diakui 

keberadaannya. 

Hasil dari bentuk kreativitas manusia tersebut juga tidak terlepas 

dari adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada saat 

ini. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat memudahkan para 

manusia kreatif untuk terus menciptakan bermacam-macam hal baru 

dalam berbagai bidang, salah satunya adalah di bidang seni, khususnya 

dalam bidang ini adalah musik. Berkat adanya teknologi terkini, karya 

musik yang mereka ciptakan bisa langsung dinikmati oleh para 
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penggemarnya tanpa menunggu terlalu lama untuk diluncurkan atau 

diresmikan secara tatap muka. 

Perkembangan arus globalisasi juga turut mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang. 

Apalagi jika membahas tentang internet. Perkembangan teknologi internet 

dewasa ini semakin lama semakin pesat. Semakin banyak aplikasi-aplikasi 

canggih dan menarik yang ditawarkan oleh berbagai situs di internet. 

Mulai aplikasi berbayar hingga aplikasi yang bisa diunduh atau digunakan 

langsung secara gratis. Jadi untuk para pengguna internet, sebaiknya lebih 

bijak dalam menggunakan dan membuka berbagai macam situs dan 

aplikasi dari internet. 

Terinspirasi dari beberapa karya ilmiah, mulai dari skripsi, tesis, 

jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang membahas mengenai hak cipta 

dalam bidang teknologi internet, komputer, software, seni dan budaya, dan 

karya cipta manusia lainnya yang masih menyangkut tentang hak cipta, 

khususnya mengenai karya musik, maka Penulis ingin membahas 

mengenai cover lagu version yang sedang menjadi trend di media internet 

YouTube hingga saat skripsi ini disusun. Hal itulah yang menjadi salah 

satu alasan mengapa Penulis mengambil tema skripsi mengenai hak cipta, 

khususnya mengenai cover lagu version melalui media YouTube adalah 

dikarenakan hal tersebut telah menjadi fenomena dan trend di kalangan 

masyarakat di seluruh belahan dunia. Trend melakukan cover lagu melalui 

media YouTube masih tetap dilakukan oleh banyak orang di seluruh 
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belahan dunia hingga sekarang. Tujuannya bermacam-macam, ada yang 

sekedar iseng, hingga salah satunya tentu saja ingin menjadi terkenal 

seperti artis-artis produk YouTube sebelumnya. Sebut saja penyanyi dari 

Amerika Serikat yang sudah mendunia, Justin Bieber yang akhirnya 

terkenal karena mengunggah video-video cover lagu miliknya ke media 

YouTube. 

Fokus penyusunan skripsi disini adalah mengenai adanya iklan 

atau sponsor dalam video cover lagu di YouTube tersebut. Di skripsi ini 

nantinya Penulis akan melampirkan contoh iklan atau sponsor dalam cover 

lagu yang dimaksud tersebut. Itulah yang menjadi permasalahan yang akan 

dibahas dalam skripsi ini, bukan sekedar karena adanya fenomena dan 

trend tentang cover lagu di YouTube, melainkan karena adanya iklan atau 

sponsor yang tercantum di dalam video cover lagu yang diunggah ke 

media YouTube tersebut. 

Dengan adanya iklan atau sponsor dalam video cover lagu di 

YouTube tersebut, maka para pelaku cover lagu tersebut dianggap telah 

melakukan pelanggaran hak cipta karena mengunggah video tersebut 

untuk tujuan komersil atau untuk mendapatkan keuntungan, bukan hanya 

sekedar untuk tujuan melampiaskan hobi bernyanyi atau menghibur para 

pengguna YouTube di media internet. Hal tersebut tentunya tidak 

dibenarkan menurut undang-undang hak cipta karena sudah termasuk 

dalam tujuan komersil atau mencari keuntungan pribadi melalui media 

YouTube. 
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Dengan adanya fenomena tentang trend cover lagu dalam media 

YouTube di internet, memudahkan semua orang untuk mengekspresikan 

kegemarannya dalam berbagai hal, misalnya saja dalam hal bernyanyi dan 

bermain musik. Sebut saja beberapa artis Indonesia yang terkenal melalui 

media YouTube, yaitu Norman Kamaru yang menyanyikan lagu India 

secara Lip-sync, Sinta dan Jojo yang menyanyikan lagu dangdut berjudul 

Keong Racun, kakak beradik Gamaliel dan Audry yang menyanyikan lagu 

(melakukan cover lagu) dari penyanyi-penyanyi luar negeri yang terkenal, 

dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Akan tetapi tindakan melakukan cover lagu di YouTube tersebut 

sesungguhnya sudah merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak cipta 

karena telah menyanyikan lagu atau karya milik orang lain atau penyanyi 

terkenal, baik dari dalam negeri maupun luar negeri tanpa seizin penyanyi 

atau penciptanya terlebih dahulu. Sebenarnya hal tersebut lebih 

menyangkut ke arah etika dan moral. Menurut K. Bertens, antara moral 

dan hukum terdapat hubungan erat, penjelasannya sebagai berikut: 

Hukum membutuhkan moral. Kualitas hukum sebagian besar 

ditentukan oleh mutu moralnya. Karena itu hukum selalu harus 

diukur dengan norma moral. Dengan demikian hukum bisa 

meningkatkan dampak sosial dari moralitas. “menghormati milik 

orang lain”, umpamanya, merupakan prinsip moral yang penting, 

termasuk “milik intelektual”, hal-hal yang ditemukan atau dibuat 

oleh orang lain. Karena itu kita harus mengakui intellectual 

property rights (hak milik intelektual).
1
 

 

                                                             
1K. Bertens. Etika (Seri Filsafat Atma Jaya: 15). PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 

2004. Hal 40-41.  
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Selain itu, berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian skripsi 

ini, kembali pada fokus pembahasannya, yaitu mengenai adanya konten 

iklan atau sponsor dalam video cover lagu di media YouTube tersebut. 

Bahwa dengan adanya unsur iklan atau sponsor dalam video cover lagu 

tersebut dianggap telah memanfaatkan media YouTube untuk tujuan 

komersial demi mendapatkan keuntungan ekonomi, baik secara pribadi 

maupun golongan atau kelompok. Sarana iklan atau sponsor yang 

digunakan tersebut berasal dari sebuah akun yang bernama AdSense, yaitu 

sebuah program periklanan online yang dimiliki oleh Google.
2
 Seperti 

yang telah tercantum dalam Pasal 1 angka 24 Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta: 

“Penggunaan Secara Komersial adalah pemanfaatan Ciptaan dan/ 

atau produk Hak Terkait dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan ekonomi dari berbagai sumber atau berbayar.”   

 

Mengenai iklan atau sponsor dalam video cover lagu di media 

YouTube juga tercantum dalam Hak Ekonomi Pencipta atau Pemegang 

Hak Cipta Pasal 9 ayat (3) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta: 

“Setiap orang yang tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta 

dilarang melakukan Penggandaan dan/ atau Penggunaan Secara 

Komersial Ciptaan.”  

 

Diberlakukannya perjanjian TRIPs (Trade Related Aspects of 

Intellectual Property Rights) pada tanggal 1 Januari 2000 memberikan 

harapan adanya perlindungan bagi berbagai produk intelektual dari upaya 

                                                             
2Axel Natanael Nahusuly. Meraup Uang Lewat Youtube. Majalah Intisari Finance. 

Kompas Gramedia. Jakarta. November 2015. Hal 117.  
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pelanggaran hak atas produk yang dihasilkan baik oleh individu maupun 

suatu korporasi dalam bidang industri dan perdagangan dalam upaya 

menjaga pelanggaran hak atas keaslian karya cipta yang menyangkut Hak 

Cipta, Merek, Paten, Desain Produk, Rahasia Dagang dan Desain Tata 

Letak Sirkuit Terpadu.
3
 

Permasalahan HKI adalah permasalahan yang terus berkembang 

sesuai dengan perkembangan iptek. Selain itu, berkembangnya iptek juga 

memberikan pengaruh yang besar terhadap permasalahan HKI. Memasuki 

era globalisasi, permasalahan HKI semakin terasa lebih kompleks. Di 

negara maju HKI telah menjadi bagian keseharian masyarakatnya, 

sehingga perkembangan iptek di negara tersebut selalu berorientasi untuk 

mendapatkan perlindungan HKI.
4
 

Hak atas kekayaan intelektual terbagi dalam beberapa jenis, 

diantaranya adalah hak cipta, paten, merek, perlindungan varietas 

tanaman, rahasia dagang, desain industri, dan desain tata letak sirkuit 

terpadu. Peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai jenis-

jenis hak atas kekayaan intelektual tersebut meliputi Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta dengan perubahan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2001 tentang Paten, Undang-Undang Nomor 15 Tahun 

2001 tentang Merek, Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

                                                             
3http://www.gkj.or.id/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=888. Artikel YLPHS: 

Pemalsuan Hak Cipta. Diakses pada hari Senin, 12 Oktober 2015; pukul 21.13 WIB. 
4http://www.ristek.go.id/index.php/module/News+News/id/627/print. Pembudayaan HKI 

Pada Dosen Filsafat Ilmu Pengetahuan Perwakilan Fakultas dan Peneliti di UGM. Peran HKI di 

Era Globalisasi. Diakses pada hari Senin, 12 Oktober 2015; pukul 21.00 WIB.  

http://www.gkj.or.id/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=888
http://www.ristek.go.id/index.php/module/News+News/id/627/print
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Perlindungan Varietas Tanaman, Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 

tentang Rahasia Dagang, Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang 

Desain Industri, dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2000 tentang 

Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu. Peraturan-peraturan ini dibuat dengan 

tujuan agar para pencipta dan penghasil suatu karya merasa aman dan 

terlindungi hasil karyanya dan mereka juga akan merasa dihargai dengan 

adanya peraturan-peraturan tersebut. 

Berdasarkan pengalaman selama ini, kerugian yang ditimbulkan 

akibat pelanggaran hak cipta tidak hanya diderita oleh pemegang hak 

cipta. Di lain pihak negara tidak memperoleh pajak penghasilan sebagai 

salah satu sumber pemasukan negara. Tanpa disadari keuntungan yang 

diperoleh dan pelanggaran hak cipta mempunyai dampak negatif baik di 

bidang sosial, hukum dan ekonomi.
5
  

Perkembangan kegiatan pelanggaran hak cipta juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, misalnya rendahnya tingkat pemahaman masyarakat 

akan arti dan fungsi hak cipta, sikap dan keinginan untuk memperoleh 

keuntungan besar dengan cara yang mudah. Juga karena belum cukup 

terbinanya kesamaan pengertian, sikap dan tindakan aparat, merupakan 

faktor yang perlu mendapat perhatian.
6
 Kasus pelanggaran Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) di Indonesia tidak bisa dipandang sebelah mata. Akibat 

pelanggaran HKI tersebut, bukan hanya negara yang dirugikan dan 

                                                             
5http://www.gkj.or.id/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=888. Artikel YLPHS: 

Pemalsuan Hak Cipta. Diakses pada hari Senin, 12 Oktober 2015; pukul 21.13 WIB.  
6Ibid. 

http://www.gkj.or.id/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=888
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mengancam arus investasi, tetapi Indonesia bisa juga terancam terkena 

embargo atas produk ekspornya.
7
 

Meskipun telah ada peraturan perundang-undangan tentang Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI), khususnya yang mengatur tentang hak cipta 

(Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta), nyatanya 

sampai saat ini masih tetap saja terjadi banyak pelanggaran dalam bidang 

hak cipta, sehingga perlu dilakukan sebuah upaya sosialisasi dan 

penyadaran kepada masyarakat mengenai pentingnya perlindungan 

terhadap suatu karya cipta dan bidang-bidang HKI lainnya, ditambah lagi 

penegakkan hukum di Indonesia di bidang HKI juga masih sangat kurang 

dan belum mampu untuk merangkul seluruh lapisan masyarakat yang telah 

melakukan pelanggaran atau penyalahgunaan HKI tersebut.     

Melalui latar belakang masalah yang ada di atas, maka Peneliti 

mencoba membahas persoalan mengenai “Perlindungan Hukum Terhadap 

Pencipta Lagu Dalam Pelanggaran Hak Cipta Cover Lagu Di YouTube 

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta”. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap pencipta lagu dalam 

pelanggaran hak cipta cover lagu di YouTube menurut Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta? 

                                                             
7http://www.reskrimsus.metro.polri.go.id/info/informasi/Pelanggaran-Hak-Kekayaan-

Intelektual. Diakses pada hari Rabu, 18 November 2015; pukul 23.43 WIB. 

http://www.reskrimsus.metro.polri.go.id/info/informasi/Pelanggaran-Hak-Kekayaan-Intelektual
http://www.reskrimsus.metro.polri.go.id/info/informasi/Pelanggaran-Hak-Kekayaan-Intelektual
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3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui, memahami, dan menjelaskan secara rinci 

mengenai perlindungan hukum terhadap pencipta lagu dalam 

pelanggaran hak cipta cover lagu di YouTube menurut Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis, yaitu manfaat dari penulisan hukum ini 

yang berhubungan dengan pengembangan ilmu hukum. Manfaat 

teoretis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum pada 

umumnya dan di bidang hak kekayaan intelektual 

khususnya, terutama yang berkaitan dengan hak cipta. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah dan literatur kepustakaan mengenai perlindungan 

hukum terhadap pencipta lagu dalam pelanggaran hak cipta 

cover lagu di YouTube menurut Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis, yaitu manfaat dari penulisan hukum yang 

berkaitan dengan penyelesaian masalah. Manfaat praktis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan tentang pentingnya pemberian 

dalam bentuk penghargaan atas suatu karya cipta dalam 

ruang lingkup hak kekayaan intelektual, khususnya tentang 

hak cipta yang telah dibuat oleh manusia sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

kepada seluruh pihak yang membutuhkan informasi dan 

pengetahuan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai media yang 

efektif dalam upaya mengetahui dan memahami ilmu 

hukum, khususnya mengenai perlindungan hukum terhadap 

pencipta lagu dalam pelanggaran hak cipta cover lagu di 

YouTube menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta. 

5. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan untuk penulisan hukum ini 

adalah penelitian hukum normatif (normative legal research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji peraturan 
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perundang-undangan yang berlaku atau diterapkan terhadap suatu 

permasalahan hukum tertentu. Penelitian normatif seringkali 

disebut dengan penelitian doktrinal, yaitu penelitian yang objek 

kajiannya adalah dokumen peraturan perundang-undangan dan 

bahan pustaka.
8
 Memecahkan suatu isu hukum melalui penelitian 

hukum memerlukan pendekatan-pendekatan tertentu sebagai dasar 

pijakan untuk menyusun argumen yang tepat. 

a. Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach) 

Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah semua 

peraturan perundang-undangan yang bersangkut paut 

dengan isu hukum yang sedang dihadapi. Pendekatan ini 

misalnya dilakukan dengan mempelajari konsistensi/ 

kesesuaian antara undang-undang yang satu dengan 

undang-undang yang lain. 

b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) 

Pendekatan ini beranjak dari pandangan-pandangan dan 

doktrin-doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum. 

Pendekatan ini menjadi penting sebab pemahaman terhadap 

pandangan/doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum 

dapat menjadi pijakan untuk membangun argumentasi 

hukum ketika menyelesaikan isu hukum yang dihadapi. 

Pandangan/doktrin akan memperjelas ide-ide dengan 

                                                             
8Soejono dan H. Abdurahman. Metode Penelitian Hukum. Rineka Cipta. Jakarta. 2003. 

Hal 56. 
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memberikan pengertian-pengertian hukum, konsep hukum, 

maupun asas hukum yang relevan dengan permasalahan. 

2. Jenis Bahan Hukum 

Dalam penelitian hukum tidak dikenal adanya data, sebab 

dalam penelitian hukum khususnya yuridis normatif sumber 

penelitian diperoleh dari kepustakaan bukan lapangan, untuk itu 

istilah yang dikenal adalah bahan hukum.
9
 Dalam penelitian hukum 

normatif, bahan pustaka merupakan bahan dasar yang dalam ilmu 

penelitian umumnya disebut bahan sekunder.
10

 Dalam bahan 

hukum sekunder terbagi atas bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder.  

3. Sumber Bahan Hukum 

Di dalam penelitian hukum dipergunakan jenis data 

sekunder, yang dari sudut kekuatan mengikatnya digolongkan ke 

dalam beberapa sumber data, yaitu: 

a. Bahan Hukum Primer 

Yaitu jenis bahan hukum yang merupakan bahan berupa 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan judul 

yang dipakai dalam penelitian ini. Bahan hukum primer 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

                                                             
9Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum, cetakan ke-11. Kencana. Jakarta. 2011. Hal 

142-143. 
10Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif Tinjauan Singkat. 

Rajawali Press. Jakarta. 2006. Hal 23. 
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b. Bahan Hukum Sekunder 

Yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai 

bahan hukum primer, seperti hasil ilmiah para sarjana, 

jurnal, karya ilmiah, buku-buku, internet, dan makalah yang 

dalam penelitian ini digunakan literature yang berkaitan 

dengan hukum perdata dan hukum tentang hak kekayaan 

intelektual berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta.  

c. Bahan Hukum Tersier 

Yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk atau 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder 

yang berupa kamus, ensiklopedia, dan lain-lain.
11

 

4. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Hukum 

Kegiatan yang akan dilakukan dalam pengumpulan bahan 

hukum dalam penelitian ini, yaitu studi kepustakaan dengan cara 

identifikasi isi. Pengumpulan bahan hukum dapat dilakukan 

dengan mengidentifikasikan isi dari bahan hukum sekunder yang 

diperoleh dengan cara membaca, mengkaji, dan mempelajari bahan 

pustaka, baik berupa peraturan perundang-undangan, karya ilmiah, 

artikel dari internet, jurnal, dan buku-buku yang terkait dengan 

penelitian hukum ini.  

                                                             
11Johnny Ibrahim. Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif. Bayu Media 

Publishing. Malang. 2006. 
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Dalam penelitian ini digunakan pengolahan bahan hukum 

dengan cara editing, yaitu memeriksa kembali bahan hukum yang 

diperoleh terutama dari kelengkapannya, kejelasan makna, 

kesesuaian, serta relevansinya dengan kelompok yang lain.
12

 

Setelah melakukan editing, langkah selanjutnya adalah coding, 

yaitu memberi catatan atau tanda yang menyatakan jenis sumber 

bahan hukum (literatur, undang-undang, dokumen), pemegang hak 

cipta (nama penulis, tahun penerbitan), dan urutan rumusan 

masalah. Selanjutnya adalah rekontruksi bahan (recronstructing), 

yaitu menyusun ulang bahan hukum secara teratur, berurutan, 

logis, sehingga mudah dipahami dan dipresentasikan. Dan langkah 

terakhir adalah sistematis bahan hukum (systematizing), yakni 

menempatkan bahan hukum berurutan menurut kerangka 

sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.
13

   

5. Analisis Bahan Hukum 

Bahan hukum yang diperoleh dari hasil penelitian ini 

kemudian dianalisis secara deskriptif, yaitu bahan hukum secara 

keseluruhan yang dipilih sesuai dengan pokok permasalahan 

sehingga dapat memberikan gambaran secara utuh dan jelas, 

kemudian dengan menggunakan metode deduktif, yaitu metode 

yang menerangkan hal-hal yang bersifat umum menuju kepada hal-

                                                             
12http://lib.uin-malang.ac.id/files/thesis/chapter iii/07210020.pdf.  Diakses pada tanggal 

11 Oktober 2015. Pukul 23:23 WIB. 
13Abdulkadir Muhammad. Hukum dan Penelitian Hukum. PT. Citra Aditya Bakti. 

Bandung. 2004. Hal 126.  

http://lib.uin-malang.ac.id/files/thesis/chapter%20iii/07210020.pdf
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hal yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan yang dapat 

menjawab permasalahan.  

6. Pertanggungjawaban Penulisan Hukum 

Pertanggungjawaban sistematika penulisan skripsi hukum ini 

terdiri dari: 

Bab I  : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan  

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan pertanggungjawaban penulisan hukum.  

Bab II  : Tinjauan Pustaka yang berjudul “Perlindungan Hukum   

Terhadap Pencipta Lagu Dalam Pelanggaran Hak Cipta 

Cover Lagu Di YouTube Menurut Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta” yang berisikan sejarah 

hak kekayaan intelektual, pengertian hak kekayaan 

intelektual, jenis-jenis hak kekayaan intelektual, 

pengertian hak cipta, dan perlindungan hukum terhadap 

korban pelanggaran hak cipta cover lagu menurut Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

 Bab III  : Pembahasan. 

 Bab IV  : Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. 

 Daftar Bacaan 


